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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak yang memiliki gangguan pendengaran dikenal sebagai individu 

berkebutuhan khusus yang memiliki kebutuhan dalam berbahasa dan 

berkomunikasi. Apabila dilihat secara perkembangan, anak dengan 

gangguan pendengaran tampak seperti individu pada umumnya, khususnya 

dalam perkembangan fisik, namun memiliki hambatan dalam berkomunikasi 

secara verbal. Melalui hambatannya tersebut mengakibatkan pada 

ketidakmampuan anak dengan gangguan pendengaran dalam memaknai 

bunyi atau suara yang dihasilkan oleh sumber bunyi, terutama bunyi bahasa 

yang dapat mengantarkan seseorang dalam jajaran manusia intelektual.1 

Hal tersebut menyebabkan anak dengan gangguan pendengaran 

membutuhkan pembelajaran khusus di sekolah. Sekolah yang menerima 

anak dengan gangguan pendengaran pasti memiliki program khusus 

terutama untuk mengembangkan kemampuan berbahasa dan 

komunikasinya, dan tak sedikit pula kegiatan tambahan yang dapat dipilih 

                                                           
1
 Totok Bintoro, Kemampuan Komunikasi Anak Tunarungu, 2011 
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20f1f6b0.pdf) h.13. Diakses pada tanggal 26 Maret 2020 pukul 21.20. 

https://media.neliti.com/media/publications/259570-kemampuan-komunikasi-anak-tunarungu-20f1f6b0.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/259570-kemampuan-komunikasi-anak-tunarungu-20f1f6b0.pdf


2 
 

untuk mengembangkan bahasa anak. Maka dari itu, keterbatasan indera 

bukanlah hambatan bagi anak dengan gangguan pendengaran untuk dapat 

berprestasi dan mengekspresikan diri.  

Salah satu kegiatan tambahan yang dapat mengembangkan bahasa 

anak yaitu bermain peran. Melalui bermain peran tersebut anak-anak dengan 

gangguan pendengaran dapat melakukan interaksi dengan khalayak banyak 

melalui pertunjukan seni peran. Mereka dapat menyajikan komunikasi seni 

pertunjukan melalui cara mereka sendiri. Di Amerika terdapat salah satu 

komunitas bernama National Theatre of the Deaf (NTD) yang melibatkan 

anak dengan gangguan pendengaran dalam sebuah pertunjukan teater. 

Berbeda dengan teater yang biasanya fokus terhadap dialog yang diucapkan 

dan cara aktor memerankannya, di NTD mereka memadukan antara kata 

yang diucapkan dengan bahasa isyarat asal Amerika (American Sign 

Language), musik, dan gestur para pemain.2 

Meskipun dengan berbagai kemampuan yang dimiliki oleh anak, 

seperti yang telah diketahui oleh masyarakat, anak dengan gangguan 

pendengaran dikenal memiliki kemampuan intelektual diatas rata-rata, namun 

karena memiliki hambatan dalam perkembangan bahasa yang berakibat 

pada kemampuan komunikasinya. Kemampuan bicara pada anak berada 

dibawah anak pada umumnya karena disebabkan minimnya perolehan 

                                                           
2
Carrie Sandahl, “National Theatre of the Deaf”, ENCYCLOPEDIA BRITANNICA, 23 Juni 2014.  
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informasi melalui indera pendengarannya, sehingga dari masing-masing 

derajat pendengarannya akan berdampak pada kemampuan komunikasinya 

dan pengembangan potensinya. Anak dengan gangguan pendengaran 

memiliki kendala dalam berkomunikasi verbal atau lisan, baik dalam 

berbicara maupun dalam memahami pembicaraan orang lain. Hal ini 

berakibat terhabatnya perkembangan anak, baik pada tingkat intelegensi, 

emosi, sosial, bicara, maupun kepribadiannya. Sehingga diperlukan adanya 

pendidikan komunikasi verbal dengan media belajar dan pelatihan semenjak 

usia dini. Maka dari itu terdapat salah satu cara komunikasi untuk anak 

dengan gangguan pendengaran yang disebut komunikasi total. 

Berkomunikasi dengan model komunikasi total berarti mengorganisasikan 

bicara, isyarat, ejaan jari, dan gestur untuk membentuk keutuhan pikiran dan 

perasaan yang dimunculkan dalam keutuhan ketatabahasaan. Tata bahasa 

disini adalah tata bahasa Indonesia, melalui proses komunikasi untuk 

menangkap ekspresi tersebut melalui mendengar, membaca ujaran, dan 

membaca isyarat. Sehingga komponen komunikasi total adalah bicara, 

isyarat, ejaan jari, mendengar, membaca ujaran, dan membaca isyarat.3 

Di Indonesia terdapat salah satu komunitas teater tuli yang bernama 

Teater 7, teater ini dibentuk oleh salah satu aktor Indonesia yaitu Ray 

Sahetapy. Teater 7 merupakan teater tuli pertama di Jakarta yang melibatkan 
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 Nur Haliza, Eko Kuntarto, dan Ade Kusmana. “Pemerolehan Bahasa Anak Berkebutuhan Khusus 
(Tunarungu) dalam Memahami Bahasa”.  Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya. 2020. H. 94 



4 
 

anak-anak dengan gangguan pendengaran untuk menjadi pemain didalam 

sebuah pertunjukkannya. Selain itu, Teater 7 merupakan komunitas teater 

yang mengembangkan gagasan-gagasan tentang nusantara. Selain menjadi 

seni hiburan, menurut Boal dalam jurnal yang ditulis oleh Setefanus 

mengatakan bahwa teater memiliki fungsi refleksi, transformasi, dan 

edukasi.4 Walaupun teater ini baru didirikana pada tahun 2018 namun Teater 

7 telah mengadakan dua kali pertunjukkan teater dengan judul “Sunyi Dalam 

Bunyi” pada tahun 2018 dan “Papua Kakakku” yang pada tahun 2019, selain 

itu Teater 7 pun sering diundang oleh beberapa stasiun televisi seperti di 

acara Hitam Putih Trans 7, dan Halo Indonesia DAAI TV untuk mengenalkan 

teater tuli pada masyarakat. Keunikan teater 7 menjadi nilai tambah bagi para 

penikmat seni ini, ini terbukti pada 5 agustus 2018 sebanyak 500 tiket habis 

terjual. 5 

 Berdasarkan prestasi yang didapat oleh Teater 7 membuktikan bahwa 

banyaknya manfaat yang didapat saat bergabung dalam komunitasnya. 

Meskipun Teater 7 ini dilaksanakan secara terpisah dari program sekolah, 

namun teater ini mewakili bagaimana anak dengan gangguan pendengaran 

mengembangkan minat dan bakatnya di bidang seni peran. Hal ini sesuai 

dengan pendapat orangtua dan guru mengenai manfaat bergabung dengan 

                                                           
4
Setefanus Suprajitno, “Teater sebagai Media untuk Pengabdian Masyarakat”, Indonesian Journal 

Community Engagement, 2017, h.98 
5
Rini Kustiani. “Teater Tujuh Unjuk Kehebatan Akting Para Pemain Tuli”, Tempo.Co, 5 Agustus 2018.  
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Teater 7. Menurut orangtua salah satu pemain yang saat ini duduk dibangku 

kelas 5 menyatakan bahwa setelah bergabung dengan Teater 7 membuat 

anak berani berekspresi, melatih komunikasi menggunakan bahasa isyarat, 

dan menambah kosakata dalam berbahasa sehingga dalam pembelajaran di 

kelas anak mampu mengikutinya, khususnya pembelajaran tentang 

berbahasa. Selain itu menurut guru di salah satu Sekolah Luar Biasa (SLB) di 

Jakarta mengatakan bahwa dengan mengikuti komunitas teater membuat 

anak menjadi lebih percaya diri. Berdasarkan pernyataan tersebut 

membuktikan bahwa perkembangan bahasa anak dengan gangguan 

pendengaran melalui aktivitas-aktivitas yang dijalankan di Teater 7 terbilang  

cukup baik dan berpengaruh pada komunikasi anak dengan yang lainnya. 

Hal ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang ditulis oleh Hetty 

Purnamasari tentang perkembangan bahasa melalui teater rakyat, upaya 

mengenalkan bahasa kedua dalam sebuah komunitas masyarakat yang agak 

tertutup dapat dilakukan melalui media teater rakyat. Selain itu, melalui 

kegiatan teater rakyat memperkenalkan dan mengembangkan bahasa 

dengan lebih mudah melalui guru yang sudah berlatar belakang dwi 

bahasawan dan mampu membuat siswa aktif untuk menggunakan bahasa 

kedua.6 Sehingga jika dilihat berdasarkan manfaatnya maka terdapat alasan 

tertentu bagi anak dengan gangguan pendengaran bergabung menjadi 

                                                           
6
 Hetty Purnamasari. “Problematika Pengembangan Bahasa untuk Masyarakat Daerah”. Universitas 

Dr. Soetomo. 2019. H. 1 
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anggota (pemain) di Teater 7. Selain itu Teater 7 mendapatkan apresiasi dari 

masyarakat yang telihat banyaknya komentar positif pada youtube Narasi 

Stories, salah satunya dari akun bernama Wahyu Yogha yang mengatakan 

bahwa anak dengan gangguan pendengaran memiliki kelebihan untuk 

mengekspresikan diri oleh karena itu mereka pasti unggul dalam seni teater. 

Wahyu juga mengungkapkan rasa bangga karena Teater 7 hadir sebagai 

wadah untuk anak dengan gangguan pendengaran yang memiliki minat 

dalam berteater.  

Berdasarkan hasil observasi secara langsung ditemukan bahwa 

dengan bergabung di Teater 7 para pemain sekaligus belajar untuk dapat 

berbahasa dan berkomunikasi sehingga makna cerita yang ada dapat 

tersampaikan kepada para penonton. Walaupun tidak banyak kata yang 

terlontar semua gerakan terlihat seolah bercerita dan menggantikan seribu 

kata-kata. Dalam hal inipun anak dengan gangguan pendengaran perlu 

menjalankan salah satu unsur pokok dalam teater yaitu sebagai unsur 

pemain, artinya mereka harus menyampaikan cerita kepada para penonton 

dengan perpaduan antara dialog, ekspresi, dan gestur. 

Dilihat dari banyaknya apresiasi positif yang didapatkan oleh Teater 7, 

serta perkembangan bahasa pada anak yang terbilang cukup baik. Maka dari 

itu peneliti tertarik untuk melihat aktivitas apa saja yang menyebabkan 

bahasa anak berkembang di Teater 7 sehingga dapat menguasai 
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keterampilan teater. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Keterampilan Seni Teater dalam Perkembangan 

Bahasa pada Anak dengan Gangguan Pendengaran (Studi Deskriptif 

Kualitatif di Teater 7)” 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini hanya terfokuskan pada aktivitas anak dengan gangguan 

pendengaran di Teater 7 yang menyebabkan adanya perkembangan bahasa 

pada anak. Selain itu, jenis teater pada penelitian ini dibatasi dengan jenis 

teater dramatik. Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah antara 

lain  : 

1. Apa alasan anak dengan gangguan pendengaran menjadi anggota 

(pemain) di Teater 7? 

2. Bagaimana bentuk aktivitas keterampilan teater pada anak dengan 

gangguan pendengaran di Teater 7? 

3. Bagaimana komunikasi anak dengan gangguan pendengaran dengan 

pelatih dan sesama pemain di Teater 7? 

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi pada anak dengan gangguan 

pendengaran dalam mempelajari keterampilan teater di Teater 7?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka tujuan pada 

penelitian ini antara lain : 

1. Dapat mengetahui alasan anak dengan gangguan pendengaran 

menjadi anggota (pemain) di Teater 7. 

2. Dapat mendeskripsikan bentuk aktivitas keterampilan teater pada anak 

dengan gangguan pendengaran di Teater 7.  

3. Dapat menjelaskan komunikasi anak dengan gangguan pendengaran 

dengan pelatih dan sesama pemain di Teater 7 

4. Dapat mengetahui faktor yang mempengaruhi anak dengan gangguan 

pendengaran (pemain) di Teater 7 dalam mempelajari keterampilan 

teater, serta cara Teater 7 dalam mengatasi hal tersebut. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat bermanfaat 

baik secara praktis maupun teoritis kepada peneliti, pemain Teater  7, pelatih 

Teater 7, dan Program Studi Pendidikan Khusus, maupun yang membaca 

penelitian ini. Adapun manfaatnya adalah : 

1. Manfaat praktis, bagi anggota (pemain) di Teater 7 dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai acuan untuk terus meningkatkan kemampuan 

dalam bermain peran dengan memerhatikan hal-hal yang harus 

dikuasai agar dapat menampilkan pertunjukan teater secara maksimal, 
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manfaat bagi pelatih Teater 7 yaitu sebagai bahan referensi agar 

memiliki pengetahuan tentang keterampilan teater pada anak dengan 

gangguan pendengaran seperti aspek keterampilan teater, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi, kemudian manfaat bagi Program Studi 

Pendidikan Khusus yaitu dapat dijadikan sebagai referensi dan 

masukan bagi dosen, khususnya dosen tunarungu dalam menambah 

wawasan dan informasi mengenai teater bagi anak dengan gangguan 

pendengaran.  

2. Manfaat teoritis, sebagai bahan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman tentang keterampilan seni teater dalam 

unsur pemain pada anak dengan gangguan pendengaran yang 

dilakukan di Teater 7 serta sebagai bahan dasar untuk penelitian lebih 

lanjut sehingga dapat menambah informasi bagi peneliti dalam 

mengembangkan kemampuan anak khususnya anak dengan gangguan 

pendengaran. 


